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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN

ABSTRAK

Latar belakang: Badan Kesehatan Dunia World Health Organisation (WHO)
menyatakan bahwa persalinan dengan bedah SC sekitar 10%-15% dari semua
proses persalinan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kekurangan
zat nutrisi dapat berpengaruh pada penyembuhan luka paska bedah SC yang pada
akhirnya beresiko terjadinya infeksi pada luka operasi. Upaya pelayanan
kesehatan pada ibu pada masa nifas diwujudkan salah satunya dengan pemberian
pendidikan kesehatan tentang nutrisi post SC.

Tujuan: penulisan karya ilmiah ini untuk menguraikan hasil penerapan
pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada ibu
post partum sectio caesarea.

Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil observasi wawancara,
pemeriksaan fisik, dan study dokumentasi. Subyek terdiri dari 2 orang pasien 2
pasien post operasi sectio caesarea

Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan pengetahuan ibu post partum sectio caesarea
tentang nutrisi sebelum dilakukan penerapan pendidikan kesehatan dalam kategori
kurang. Klien I memiliki skor 40% sedangkan Klien 11 memiliki skor 26,7%.
Terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang nutrisi setelah penerapan pendidikan
kesehatan. Klien 1 mengalami peningkatan skor pengetahuan 60% dan Klien Il
yang mengalami peningkatan skor pengetahuan 66,6%. Pemberian informasi
melalui leaflet dan lembar balik yang disertakan dalam ceramah berpengaruh
signifikan meningkatkan pengetahuan.

Rekomendasi: Penulis menyarankan penyuluhan yang diberikan kepada responden
dapat di aplikasikan ke dalam kehidupan sehingga dapat membantu memperbaiki masalah
nutrisi ibu post partum SC dan mempercepat pemulihan.

Kata Kunci: pendidikan kesehatan, pengetahuan, nutrisi, post partum, sectio
caesarea

1. Mahasiswa Prodi DIl Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong.
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APPLICATION OF HEALTH EDUCATION TO INCREASE
KNOWLEDGE ABOUT NUTRITION IN POST PARTUM MOTHERS
SECTIO CAESAREA IN BOUGENVILLE ROOM RSUD DR.
SOEDIRMAN KEBUMEN HOSPITAL

ABSTRACT

Background: The World Health Organization (WHO) World Health
Organization states that labor with SC surgery is around 10% -15% of all births in
developing countries including Indonesia. Lack of nutrients can have an effect on
post-SC wound healing which ultimately risks infection in the surgical wound.
Efforts to provide health services to mothers during childbirth include one by
providing health education on post-SC nutrition. Lack of nutrients can affect post-
SC wound healing which ultimately risks infection in the surgical wound. Efforts
to provide health services to mothers during childbirth include one by providing
health education on post-SC nutrition.

Objective: writing this scientific paper to describe the results of the application of
health education to increase knowledge about nutrition in post partum mothers
sectio caesarea.

Method: This scientific paper uses a descriptive method with a case study
approach. Data is obtained from the results of observation of interviews, physical
examinations, and study of documentation. The subjects consisted of 2 patients 2
patients post sectio caesarean surgery

Results: The evaluation results showed the knowledge of post partum caesarean
section about nutrition before the implementation of health education in the less
category. Client | has a score of 40% while Client Il has a score of 26.7%. An
increase in mother's knowledge about nutrition after the application of health
education. Client 1 has an increase in knowledge score of 60% and Client Il has
an increase in knowledge score of 66.6%. Providing information through leaflets
and flipcharts included in the lecture has an effect on significantly increasing
knowledge.

Recommendation: The author suggests that the counseling given to respondents
can be applied to life so that it can help improve the nutrition problems of
postpartum mothers and accelerate recovery.

Keywords: health education, knowledge, nutrition, post partum, sectio caesarea

1. Diploma 111 Nursing Student.
2. Lecturer, the papser consultant
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persalinan merupakan puncak dari segala proses kehamilan dan upaya
yang selama ini dilakukan agar semuanya berakhir dengan lancar. Ada
beberapa jenis persalinan yang dapat dilakukan, salah satunya adalah sectio
caesarea (SC). Persalinan dengan operasi SC ditujukan untuk indikasi medis
tertentu, yang terbagi atas indikasi untuk ibu dan indikasi untuk bayi.
Persalinan SC harus dipahami sebagai alternatif persalinan ketika dilakukan
persalinan secara normal tidak bisa lagi (Lang, 2011). SC merupakan jenis
persalinan dengan cara pembedahan melalui insisi pada dinding abdomen
(laparatomi) dan dinding uterus (histerotomi) yang bertujuan untuk
melahirkan bayi (Cunningham, 2013)

Badan Kesehatan Dunia World Health Organisation (WHO) 2016
menyatakan bahwa persalinan dengan bedah SC sekitar 10%-15% dari semua
proses persalinan di negara-negara berkembang. Angka persalinan dengan SC
di Indonesia berkisar 10%-15% dari semua proses persalinan di negara-
negara berkembang (Noprianto, 2017). Angka kejadian SC di Indonesia
menurut data survey nasional tahun 2016 adalah 927.000 dari 4.039.000
persalinan (Kemenkes RI, 2017). Di Jawa Tengah persalinan yang ditangani
oleh tenaga yang kompeten sebesar 87,1% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah,
2017).

Pemulihan kesehatan ibu post partum antara persalinan pervaginam dan
melalui pembedahan pada dasarnya sama. Perbedaannya adalah, pada
persalinan sesar terdapat luka pada daerah abdomen sedangkan pada
persalinan spontan, terkadang tidak ada luka atau terdapat luka pada jalan
lahir dan perineum. Luka pada persalinan spontan lebih sedikit mengenai
organ tubuh dibandingkan luka akibat operasi sesar (Normand & Damanto.
2011). Luka akibat operasi sesar yang tidak tertangani dengan baik akan

menyebabkan infeksi. Menurut Septiari (2012) mengatakan luka operasi
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dikatakan terinfeksi apabila luka tersebut mengeluarkan nanah atau pus dan
kemungkinan terinfeksi apabila luka tersebut mengalami tanda-tanda
inflamasi. Potter dan Perry (2010) yang menyatakan bahwa infeksi luka paska
operasi merupakan salah satu masalah utama dalam praktek pembedahan dan
infeksi menghambat proses penyembuhan luka sehingga menyebabkan angka
morbiditas dan mortalitas bertambah besar yang menyebabkan lama hari
perawatan.

Penyembuhan luka pasca operasi SC adalah faktor terpenting yang
selalu dihadapi dan merupakan fenomena kompleks yang melibatkan
berbagai proses diantaranya inflamasi, destruktif, proliferative, maturasi
(Morison, 2012). Makanan yang di konsumsi oleh ibu nifas harus bergizi dan
cukup kalori. Konsumsi menu seimbang perlu diperhatikan untuk masyarakat
sebagai contoh menu seimbang diantaranya makanan sehat yang terdiri dri
nasi, lauk, sayuran dan ditambah satu telur setiap hari (Manuaba, 2012).

Kekurangan zat nutrisi dapat berpengaruh pada penyembuhan luka
paska bedah SC yang pada akhirnya beresiko terjadinya infeksi pada luka
operasi. Infeksi luka operasi ini merupakan bagian dari kategori infeksi pada
masa nifas. lbu yang kurang nutrisi akan mengalami penurunan daya tahan
tubuh sehingga rentan terjadinya infeksi. Kekurangan zat nutrisi juga
berkaitan erat dengan terjadinya anemia zat besi, rabun senja akibat
kekurangan vitamin A. Penurunan daya tahan tubuh dan ketidakmampuan
menghindari penyakit infeksi (Campbella et al. 2009). Secara umum, infeksi
merupakan penyebab tidak langsung kematian ibu pada masa nifas.
Berdasarkan data Dinkes Jawa Tengah (2017), kematian maternal tertinggi
terjadi pada masa nifas, yaitu sebesar 52%, dengan penyebab tertinggi adalah
perdarahan. Ini menunjukkan pelayanan kesehatan pada ibu nifas belum
memadai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartiningtiyaswati
(2010) terhadap ibu post partum di wilayah kerja puskesmas Srengat
Kabupaten Blitar, diketahui bahwa ada hubungan antara perilaku pantang

makanan dengan lama penyembuhan luka perineum. Luka perineum pada ibu
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yang berpantang makan lebih lama sembuh (lebih dari tujuh hari). Hal ini
tentu lebih beresiko apabila ibu post partum dengan paska bedah SC
melakukan pantang makanan, karena nutrisi untuk penyembuhan luka tidak
tercukupi.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahadewi, Hadi & Padmawati (2013)
diketahui bahwa 25% ibu post partum di daerah Bantul melakukan
berpantang makanan terhadap makanan tertentu. Pantangan tersebut adalah
produk hewani (ikan, daging, telur), es (makanan yang dingin) dan makanan
yang pedas. Secara umum, makanan yang dipantang adalah produk hewani.
Lama berpantang makanan ini berlangsung sejak persalinan dan dapat
berakhir hingga bayi berusia satu tahun. Rentang waktu yang lama ini
menyebabkan ibu beresiko mengalami kekurangan zat nutrisi penting.
Kekurangan zat nutrisi ini dapat berakibat pada kesehatan ibu, kualitas ASI
dan status nutrisi bayi yang masih menyusu pada Ibu.

Upaya pelayanan kesehatan pada ibu pada masa nifas diwujudkan salah
satunya dengan pemberian pendidikan kesehatan tentang nutrisi post SC. Ibu
nifas harus makan nasi dan lauknya lebih banyak dari pada waktu sebelum
menjadi ibu nifas dan makan-makanan yang beraneka ragam.ibu harus
minum paling sedikit 8 gelas (2 liter) sehari, banyak makan sayur berkuah
dan sari buah. Kebiasaan makan beraneka ragam makanan sumber zat besi
dan kapur dalam jumlah yang cukup harus dilakukan setiap harinya. Kualitas
dan jumlah makan yang dikonsumsi ibu sangat berpengaruh pada
penyembuhan luka baik normal atau pun sectio caesarea, ibu nifas disarankan
memperoleh tambahan zat makanan 800 Kkal yang digunakan untuk
menyembuhkan luka dan untuk aktifitas ibu itu sendiri (Almatsier, 2012).

Pendidikan kesehatan pada ibu post partum sebaiknya dilakukan sejak
hari ketiga post partum, ketika ibu sudah mulai memberikan perhatian pada
bayi dan perawatan dirinya (Notoatmojo (2010). Untuk mempercepat proses
penyembuhan luka post operasi SC, maka pasien harus mendapatkan asupan

nutrisi yang baik untuk itu perlu dilakukan penyuluhan pada keluarga dan
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pasien agar memberikan asupan nutrisi yang baik dan tercukupi. Upaya untuk
mengatasi budaya ini salah satunya melalui pendidikan kesehatan.

Pendidikan kesehatan ini merupakan salah satu cakupan pelayanan
nifas dan merupakan hak ibu post partum untuk mendapatkannya (Amnesty
international, 2010). Pemberian informasi dari tenaga kesehatan diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu akan pentingnya nutrisi dan
akan berpengaruh terhadap penyembuhan luka (Setiawan, 2009). Penelitian
yang dilakukan oleh Davis (2016) yang menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan Kkeinginan untuk
mengkonsumsi buah dan sayuran

Hasil wawancara penulis terhadap 4 pasien post operasi SC di
Ruang Bougenville RSUD dr. Soedirman Kebumen menunjukkan
keempatnya tidak menghabiskan makanan yang telah disajikan rumah sakit.
Pasien pertama mengatakan bahwa takut mengkonsumsi makanan yang
banyak bisa memperlambat penyembuhan luka, pasien kedua mengatakan
lebih mengandalkan obat-obatan yang diterima sebagai utama dalam
penyembuhan masa nifas, pasien ketiga mempercayai mutih dapat
mempercepat penyembuhan luka dan pasien keempat menghindari makanan
yang berbau amis misalnya telur dan ikan untuk mempercepat penyembuhan
luka. Tindakan perawat untuk meningkatkan asupan nutrisi pada ibu post
partum sectio caesarea sebatas memberikan motivasi pada pasien untuk
menghabiskan makanan yang telah disajikan rumah sakit. Pemberian
pendidikan kesehatan tentang nutrisi menggunakan media leaflet dan lembar
balik belum dilakukan perawat sehingga mendorong penulis untuk
memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea. Pengetahuan yang diberikan
diharapkan dapat mengubah perilaku pasien post SC untuk tidak berpantang

makanan guna mempercepat pemulihan kesehatan.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam studi kasus ini yaitu “Bagaimana penerapan
pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada
ibu post partum sectio caesarea di Ruang Bougenville RSUD dr. Soedirman

Kebumen ?”.

C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari studi kasus ini yaitu mengetahui keefektifan
penerapan pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan tentang
nutrisi  pada ibu post partum sectio caesarea di
Ruang Bougenville RSUD dr. Soedirman Kebumen.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pengetahuan tentang nutrisi pada ibu post partum
sectio caesarea sebelum dilakukan penerapan pendidikan kesehatan.
b. Mendeskripsikan pengetahuan tentang nutrisi pada ibu post partum
sectio caesarea setelah dilakukan penerapan pendidikan kesehatan.
c. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang nutrisi

pada ibu post partum sectio caesarea.

D. Manfaat Penulisan
1. Masyarakat
Studi kasus ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea. Pengetahuan yang baik
dapat mempebaiki perilaku masyarakat dalam pola konsumsi nutrisi guna
mempercepat proses penyembuhan luka sectio caesarea.
2. Bagi Pengembangan llmu dan Teknologi Keperawatan
Studi kasus ini memberikan informasi tentang pengaruh pendidikan
kesehatan tentang penerapan pendidikan kesehatan nutrisi untuk
meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada ibu post partum sectio

caesarea.
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3. Penulis:
Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan prosedur

memberikan pendidikan kesehatan pada pasien ibu post SC.
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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN
KUESIONER

A. Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan Jawaban

Benar Salah

1 | Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan
yang tinggi kalori tinggi protein agar cepat

sembuh

2 | Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan

salah satu cara agar luka cepat sembuh

3 | Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat

karena akan sembuh sendiri

4 | Saya tidak suka makanan tinggi protein karena
menyebabkan badan saya menjadi gemuk

5 | Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan

daging meskipun orang lain melarang saya

6 | Saya akan membatasi makan supaya berat badan

saya kembali seperti sebelum hamil

7 | Luka paska bedah menjadi sulit sembuh

disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi

8 | Protein merupakan zat gizi utama yang
digunakan untuk pembentukan jaringan baru

pada penyembuhan luka

9 | Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu
makanan yang mengandung tinggi protein

hewani
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No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
10 | Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu
makanan yang mengandung tinggi protein nabati
11 | Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di
dengan tujuan agar luka tidak Kkotor, tidak
lembab dan penutup luka tidak lepas
12 | Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu luka
harus dijaga, jangan banyak bergerak
13 | Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua
macam Yyaitu perban tahan air dan perban biasa
14 | Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan
cara Satu kasa untuk satu kali oles
15 | Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan

tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka
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SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
MENINGKATKAN PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI
PADA IBU POST PARTUM SECTIO CAESAREA

Topik . Penerapan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang nutrisi pada ibu post partum sectio
caesarea

Pokok Bahasan : Nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea

Penyuluh : Muhammad Wildan Ferianto Al-Fikri

Lama Waktu 15 menit

Tempat : Ruang Bugenvil RSUD Dr. Soedirman Kebumen
Sasaran . Ibu Post SC

1. Tujuan Intruksional Umum ( TIU )
Setelah mengikuti penyuluhan diharapkan ibu post sc dapat memahami

tentang nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea yang sudah diberikan
dengan baik dan benar.

2. Tujuan Intruksional Khusus ( TIK))
Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan ibu post sc dapat :

a. Memahami pengertian nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea
b. Meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi pada ibu post partum sectio
caesarea
c. Mengetahui kebutuhan nutrisi pada ibu post partum sectio caesarea
d. Mampu mempraktikan kebutuhan nutrisi pada ibu post partum sectio
caesarea mandiri dirumah
3. Media
a. Lembar Balik
b. Leaflet
4. Metode
a. Ceramah
b. Diskusi
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5. Setingan tempat

Keterangan
A L] : Mahasiswa
[ ] A Keluarga
. o : Pasien
6. Pelaksanaan
No Acara Waktu Kegiatan Media Yang
Penyuluhan  Digunakan
1 Pembukaan 4 menit - Salam
- Pembukaan
- Doa
2 Penyampaian materi 9 menit - Ceramah Lembar Balik
- Diskusi
- Evaluasi
3 Penutup 2 menit - Salam
- Doa

7. Materi
a. Apakah Nutrisi Itu ?

Nutrisi adalah makanan yang mengandung cukup gizi dan tenaga
untuk perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan secara optimal. Diet
pasca operasi adalah makanan yang diberikan kepada pasien setelah
menjalankan operasi.

b. Tujuan Pemberian Nutrisi :
a) Mengupayakan agar status gizi pasien kembali normal
b) Mempercepat proses penyembuhan luka operasi
¢) Meningkatkan daya tahan tubuh pasien

c. Kapan Nutrisi Diberikan :

Setelah pasien sadar dan rasa mual hilang serta setelah diperiksa ada

tanda-tanda usus mulai bekerja
d. Syarat Diet Post Operasi
a) Tinggi kalori tinggi protein (TKTP)
b) Tidak menyebabkan gatal pada luka
c) Cukup vitamin
d) Mudah dicerna
e. Contoh Makanan TKTP
a) Sumber Energi
1) Beras atau nasi
2) Jagung
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3) Roti
b) Zat Pembangun
1) Daging
2) Ayam
3) Ikan
4) Telur
c¢) Vitamin
1) Sayur-sayuran
2) Buah-buahan
d) Susu
f. Makanan Yang Harus Dihindari :
a) Makanan yang terlalu manis : Dodol,caketart,gula-gula (mengurangi
nafsu makan)
b) Makanan yang menimbulkan gas : Nangka , durian, jengkol, pete
(membuat kembung)
g. Contoh Menu Makan :
a) Pagi : susu dan roti
b) Siang : nasi telur dadar, sayur sop, ayam, buah apel, pisang, susu
c) Sore : susu dan pisang
d) Malam : nasi ikan laut, sayur, buah jeruk, susu.
. Evaluasi
Evaluasi yang diberikan dengan memberikan pertanyaan sesuai materi
pendidikan kesehatan
nutrisi kepada responden.
a. Apakah nutrisi itu?
Jawab : Nutrisi adalah makanan yang mengandung cukup gizi dan tenaga

untuk perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan secara optimal.

b. Tujuan pemberian nutrisi?
Jawab : Mengupayakan agar status gizi pasien kembali normal,

mempercepat proses penyembuhan luka operasi, meningkatkan
daya tahan tubuh pasien

c. Kapan nutrisi diberikan?
Jawab : Setelah pasien sadar dan rasa mual hilang serta setelah diperiksa

ada tanda-tanda usus mulai bekerja.

d. Syarat diet post operasi?
Jawab : Tinggi kalori tinggi protein (TKTP), tidak menyebabkan gatal pada

luka, cukup vitamin, mudah dicerna
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e. Contoh makanan TKTP?
Jawab : sumber energi (beras atau nasi, jagung, roti), zat pembangun

(daging, ayam, ikan, telur), vitamin (sayur-sayuran, buah-buahan),
susu

f. Makanan yang harus dihindari?
Jawab : Makanan yang terlalu manis (dodol, caketart, gula-gula) karena

dapat mengurangi nafsu makan, makanan yang menimbulkan gas

(nangka , durian, jengkol, pete) karena membuat kembung.
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PENGARUH DIET TINGGI PROTEIN TERHADAP PENYEMBUHAN
LUKA PADA PASIEN POST OPERASI SECTIO SESAREA DIRUANG
NIFAS RSD BALUNG JEMBER

Ficus Riza Feriyanto!, Awatiful Azza®?, Cahya Tt Bagus H?
Mahasiswa 51 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UNMUH Jember,
Feninza@yahoo.co.1d
?Dosen Fakultas lmu Kesehatan UNMUH Jember, awatiful. azza@yahoo.com
3Dosen Fakultas lmu Kesehatan UNMUH Jember, cahyabagus60@gmail com

ABSTRACK

Introdice : High-protein diet is a diet that contains more protein, which is 1.2 to 2
g'kgBBThe purpose of this research is to analy=e the influence of the provision of high-
protein diets on wound healing in post sectio cesarea postpartum room Balung-Jember
hospital

Method : The research uses the quasi experimental design method with post test only control
group design. This empirically population is all the mother post sectio cesarea many as 30
people and with consecutive sampling technique obtained a sample of 15 mother post sectio
cecarea in the intervention group and 15 post sectio cesarea mothers in the control group.
Intervention process with using fish extract the cork and giving eggs in the control group
further observed wound healing post sectio cesarea.

Result : The results of the study with Independent t-test (a = 0.05) obtained P value = 0.03. It
means there is a high protein diet influence awarding of wound healing post parturition in
cesarea sectio at Balung Jember

Discuss : Conclusion of this research is the influence the granting of a diet high in protein to
wound healing post parturition in cesarea sectio at Balung Jember. Consumption of fish
extract the Cork speed healing of wounds post sectio cesarea for main content of fish protein
and albumin is the Cork that is high enough

Keyword: High-protein diet, wound healing post sectio cesarea, mothers with post partum
sectio cesarea

PENDAHULUAN tumpul, perubahan suhu, zat kimia,
Luka didefinisikankeadaan hilang ledakan: i ppiial Newgn: (poler dan

> S 1
atau terputusnya kontunuitas janngan pary;-~2dlg)e EKlalskast dnks. smennst

(Mansjoer,2000). Luka atau hilangnya dan (ouer Qe Py 20000 K €1 dnke

mstknya-sibnan T igme abah A tertutup adalah luka tanpa robekan pada

sl yang i da byl dialami daln kulit: bagian tubuh yang terpukul benda

Glitdayen ey REEEE tumpul, keseleo, daya deselerast ke arah

tubuh(robekan pada organ dalam
terbuka adalah melibatkan robekan pada

disebabkan oleh trauma benda tajam atau
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kulit atau membran mukosa: trauma benda
tajam atau tumpul(insist bedah, pungsi
vena, luka tembak) Terganggunya proses
penyembuhan lukapasca bedah sesar
disebabkan oleh nutnis: yang tidak adekuat
akan menyebabkan luka mengalami stress
selama masa penyembuhan, gangguan
sirkulasi dan perubahan metabolisme yang
dapat meningkatkan resiko terlambatnya
penyembuhan luka (potter dan perry,
2006).Gangguan  nutris (nutnitional
disorder) terutama kurangnya asupan
protein pada pasien post sektio cesarea
merupakan masalah yang sangat sering
muncul, bak pasien yang diyjumpar di
rumah sakit maupun yang menjalani rawat
jalan Diet tinggi protein pada pasien post
operas: sektio cesarea merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi  proses
penyembuhan luka

METODE PENELITIAN

Pada penelitian 1n1 desain yang digunakan
adalah design Quasi experimentdengan
metode post test only with control grup.
Maksudnya penelitian 1ni terdinn dann dua
kelompok yaitu: kelompok intervens: dan
kelompok kontrol. Kelompok intervens:
diber1 perlakuan sedangkan kelompok
kontrol tidak mendapat perlakuan.
Observast  pengamatan grade fase
penyembuhan luka menggunakan

observasi pengkajpan luka barbara bartes-

jansen (2001). Tempat penelitian
dilaksanakan diruang nmifas R5SD Balung

Jember Populasidalam penelitban 1n1
adalah pasien post operasi sectio sesania
diruang mnifas RSD Balung Jember,
sebanyak 30 responden. Sampling pada
penelitian 1n1 menggunakan teknik Non
Random Sampling yatu consecutive
sampling dengan perbandingan 1:1 antara
kelompok  kontrol dan  kelompok
intervensi. Kriteria inklusi pada penelitian
in1 adalah sebagai benkut : Pasien post
operast sectio sesartahan ke-1di RSD.
Balung Jember, Tidak mempunya nwayat
penyakit DM Status nutnsi normal Usia
20-35 tahun. Bersedia menjadi responden

HASIL PENELITIAN
Benikut akan  disajkan  hasil

penelitian pengaruh diet tinggi protein
terhadap penyembuhan luka pada pasien
post operast sectio sesarea diruang nifas
rsd balung jember.

A. Uji Homogenitas Responden

Tabel 4.2 up homogenitas status nutrisi

responden
One- Sample Kolmogerov- Sinmev Test
BBI BBI
kelompok  kelompok
mtervensi kontrol
N 15 15
Nommal Parameters='  Mean 4013 4013
Sd. 3114 3114
Deviation
Most Extrame Absohte 153 153
Differences
Positive 153 153
Negative -osg -088
Eomogorov- Smmmev Z 1140 504
Asymp. 5ig. (2-tailed) 140 872

2. Test distrbution is Normal
©. Calrulated from data.

Pada tabel 42 up homogenitas status

nutrisi1  responden menunjukan nila

STIKES Muhammadiyah Gombong



asymtotic significan value kolmogorof
smirnov pada kelompok intervens: sebesar
0,149 (> 0,05) dan kelompok kontrol 0,872
(> 0.05), hipotests nol ditenma yang
berarti data ke dua kelompok mengikuts
distribusi normal.

Tabel 4 3 up homogenitas usia responden

mfas RSD Balung Jember bulan
September- Desember 2014,

Karakteristi Responden Kelompok intervens:  Kelompok kontrol

Omne- Sample Kolmegorov- Smirnov Test
Usna Usia
kelompok kelompok

meervensi  kontrol

N 15 15
Normal Mean 2087 2720
Parameters™"

Std. Devation 5489 59031
Most Extreme Absokute 251 210
Dxferences

Poszme 175 210

Negatwe -.251 -.148
Kolmogerov- Smmmov Z 273 812
Asymp . 5ig. (2-tailed) 300 524

4. Test distribution is Nonnal.
b. Calculated from data.

Pada tabel 4.3 up homogenitas usia
responden menunjukan nilan  asymtotic
significan value kolmogorof smimov pada
kelompok intervensi sebesar 0,300 (>
0,05) dan kelompok kontrol 0,524 (>
0.05), hipotesis nol diternma yang berartt
data ke dua kelompok mengikuti distnbusi
normal,
B. DATAUMUM

Kerakteristik responden penelitian
terdin atas usia, berat badan, tingg: badan,
jumlah anak dan pendidikan.

Tabel S.1 Karaktenstitk responden
berdasarkan pendidikan pada kelompok
intervens: dan kelompok kontrol di ruang

Jumlah % Jumlsh %o
Pendidikan
2. 5D 2 133 2 133
b. SMP 7 467 7 467
. SMA 5 333 6 40
d.D3/51 1 6.7 0 0
Total 15 100 15 100

Sebagian besar jenis pendidikan pada
kelompok intervens: maupun kelompok
kontroladalah SIMP 7 (46,7%) respoden

Tabel 5.2 Karaktenstk responden
berdasarkan diagnosa dilakukan seksio
sesarea pada kelompok intervens: dan
kelompok kontrol di ruang mifas RSD

Balung Jember bulan  September-

Desember 2014

Emkteristk Responden. . o 1ompak intervensi Kelompok kantrol

Jaulsh % Junlh %

Dilakukan 5C

+ APB 2 133 1 67

b.KPD 9 60 11 733
20

< PEB 4 267 3

Total 15 100 15 100

Sebagian besar diagnosa sebelum dilakuan
operasi sectio cesare pada kelompok
intervens: adalah KPD 9 (60%) responden
sedangkan pada kelompok pembenan

kontrol adalah KPD 11 (73,3%).

Tabel 5.3 Karaktenistk responden
berdasarkan jumlah anak pada kelompok
intervens: dan kelompok kontrol di ruang

STIKES Muhammadiyah Gombong



nifas RSD Balung Jember bulan Karskteristk Responden  Kelompok intervensi  Kelompol kontrol
~ )
weptember- Desember 2014 . N
Karakteristlk Responden gy o) intervensi  Kelommok kontrol Berat Badan
Jomnlah % Janlah % 8 50-55kg 4 267 L 333
Famlsh Anak b.56-60 kg 10 66,7 7 467
a1l 3 20 6 sp c.61-65kg 0 0 3 20
5% < 3 i 36.7..0.66-70 kg 1 67 0 0
c.3 4 267 4 26 7. Total 15 100 15 100
2 5 S5 ; i Sebagian besar berat badan pada kelompok
Total 15 100 15 wo intervensi adalah 56-60 kg 10 (66,7%)
febapian Dessr mumlak  angks pada responden sedangkan pada kelompok
kelompok intervens: adalah 6 (40%) kontrol adalah 56-60 kg 7 (46.7%)
< t ks
responden mempunya jumlah anak 2 PesaH.
danpada  kelompok kontrol 6 (40%) Tabel 5.6 Karaktenstk responden
responden mempunyai lanak berdasarkan tinggi badan pada kelompok
s intervensi dan kelompok kontrol di ruan
Tabel 54 Karaktennsuk responden % P 5
: ; , mfas RSD Balung Jember bulan
berdasarkan usta pada kelompok intervensi September- Desember 2014
dan kelompok kontrol di ruang nifas RSD e e .
Balung Jember bulan  September- i Relepols ntwwened_ Xekerpek kontral
Desember 2014 Jamlsh % Funlh %
Kurakteristk Responden gy ok imtervensi  Kelompok konwrol 10881 Badan
2 <150 cm 2 133 1 67
Jamlah % Ranlh %
b.150- 155 em 10 66,7 8 533
Usia
¢ 156- 160 m 3 20 6 40
1.20-25 talum 4 267 7 46,7
d.> 160 cm 0 0 0 0
b_26- 30 talm. 2 133 3 20
Total 15 100 15 100
e 31 35 nhm 2 2 2 22 Sebagian besar tinggt badan pada
Total 15 100 15 100 : .
P : : kelompok intervensi adalah 150-155 cm
Sebagian besar usia pada kelompok

intervenst adalah 31-35 tahun 9 (60%)
responden sedangkan pada kelompok
kontrol adalah 20-25 tahun 7 (46,7%)

responden

Tabel 5.5 Karaktenstik responden
berdasarkan berat badan pada kelompok
intervens: dan kelompok kontrol di ruang

10 (66,7%) responden sedangkan pada
kelompok kontrol adalah 150-155 cm 8

(53,3%) responden.

Tabel 5.7 Karaktenistik responden
berdasarkan pendapatan pada kelompok
mtervens: dan kelompok kontrol di ruang
mfas RSD Balung Jember bulan
September- Desember 2014.

nifas RSD Balung Jember bulan

Earakteristik Responden

Kelompok mtervensi  Kelompok kontrol

September- Desember 2014

Jonlah %o Juanhh %
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Pendapatan bermakna  Secara statistik  hipotesis
GOl o . o penmlatan (Hi) diterima, artinya ada
b.1-2juta 9 60 8 533 , , . .
R ! ey : el pengaruhpemberian diet tinggy protein
d >3 jta 1 67 0 0 terhadap penyembuhan luka pada pasien
Total 15 100 15 100

Sebagian  besar  penghasilan  pada

kelompok intervens: adalah 1-2 juta 9
(60%)  responden
kelompok kontrol adalah 1-2 juta 8

sedangkan pada

(53,3%) responden

A DATAKHUSUS

Menganalisa proses penyembuhan luka
antara kelompok intervens: dan kelompok
kontrol. Skor penilaian luka post operas:
sectio sesarea di up menggunakan
Independent t-test kelompok intervensi

dan kelompok kontrol.

Tabel 5.9 Selisih skor luka pada kelompok
intervens: dan kelompok kontrol di ruang
nifas RSD Balung Jember pada bulan
September-Desember 2014

Variabel N  Mean 5D SE M value

Kelp
Intervensi 15 773 070 038 7 9 003

Kontrol 15 8380 170 034 7 11

Hasil up statistik parametrik menggunakan
Independentt-test menunjukan nilai rata-
rata skor pada kelompok intervens: adalah
7,73 dan kelompok kontrol 8,80 Dengan
koreks: pada o.= 0,05 mendapatkan nilar P

Value = 0,03, karena P < o, makahasiinya

post operast sectio sesarea diruang nifas
RSD Balung Jember.
PEMBAHASAN

A. Identifikasi

kelompok intervensi

penyembuhan luka

Pada kelompok intervens: dilakukan
tindakan pembenan ekstrak ikan gabus 3
kali sehan selama 3 han. Sebagian besar
(60%) responden berusia 31-35 tahun
Peneiliti menganalisa bahwa usia kurang
dan 40 tahun adalah masa yang bak untuk
penyembuhan luka kerena setelah usia 40
manusia akan mengalami penurunan
fisiologis. Hal ini sependapat dengan
Potter dan perry (2005) menyebutkan
bahwa penuaan juga dapat menggangu
semua tahap proses penyembuhan luka
Perubahan vaskuler menggangu sirkulasi
ke daerah luka, respon inflmasai lambat,
pembentukan antibody dan limfosit
menurun, jaringan klagen kurang lunak
dan janingan parut kurag elastis. Sebagian
besar (66,7%) responden memiliki berat
badan 56-60 kg dan tinggi badan 150-
155cm. Berat badan dan tinggi badan
merupakan faktor biologis namun dapat

menunjukan status nutrisi 1bu. Peneliti

menganalisa kebutuhan nutnsi sangat
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penting dalam proses penyembuhan luka,
karena saat menjalani operast akan
mengalam: perdarahan eksternal akibat
dann komplikast operas: tersebut Nutnsi
merupakan elemen penting dalam proses
dan fungsi tubuh, terutama protein.
Mornison (2004) menyebutkan kebutuhan
protein dan kalonn hampir past: lebih tingg:
dann pada orang normal ketika terdapat
luka penelitian yang dilakuka oleh Ijah
(2009) memunjukan adanya pengaruh
status gizi secara signmifikan terhadap

penyembuhan luka

pada identifikasi penyembuhan luka
semua responden proses penyembuhan
luka batk Penelitt membenan ekstrak tkan
gabus pada kelompk intervens: ditujukan
untuk mempercepat penyembuhan luka
post operasi secsio sesarea. Sebab ikan
gabus merupakan jemis 1kan yang
mengandung protein dan albumin yang
tingg: Sependapat dengan Sediacetama
(2000) bahwakan gabus diketahui
mengandung senyawa-senyawa penting
yang berguna bagi tubuh, antaralain
protein yang cukup tinggi, lemak dan
beberapa mineral Pada parameter jumlah
eksudat sebagaian besar responden tidak
terdapat eksudat pada luka. Eksudat
merupakan hasil aktivitas bakten, apabila
pada luka tidak terdapat eksudat berart:
tidak ada aktivitas bakten. Protein dalam

ikan gabus berfungsi dalam mekanisme

pertahanan tubuh melawan berbaga
mikroba dan zat toksik Hal 1m1 sependapat
dengan Sediaoetama (2000) salah satu
fungsit protein adalah memingkatan
albunim plasma Dberpengaruh  dalam
peningkatan anti body sehingga bakten
sulit tumbuh dan bertahan hidup.

Parameter edema jaringan penfer
sebagian besar luka responden mengalami
sedikit pembengkakan sekitar luka
Inflamasi yang lama dapat memperlambat
penyembuhan luka ( Monson, 2004)
protein dalam 1kan gabus dapat
mempercepat face inflamast karena
mengandung anti inflamasi yaitu argini
Pada face granulasi jaringan dalam
kelompok intervens: sebagian besar luka
merah terang, 75% luka terisi janngan
granulast. Peningkatan albunim plasma
pembentukan sel-sel baru dan janngan
granulast yang terdin dan magkrofak,
fibroblas dan pembuluh darah. Magrofak
menghasilkan faktor pertumbuhan yang
diperlukan untuk merangsang
pembentukan fibroblas dan pembuluh
darah. Fibroblas menghasilkan matnk
ekstraseluler baru dan salah satu
komponen penyembuhan luka yang di
distnbusikan secara luas dijanngan ikat,
memproduksi subtans: precursor kolagen,
serat elastis dan serat retikuler. Sedangkan

albumin dalam pembuluh darah sebaga

transpot obat-obatan, membawa oksigen
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dan micro nutrisi seperti Vit C, Zn dan Fe
ke fibroblas untuk memeksimalkan
pembentukan kolagen dan membebaskan
janingan dan nekrosis serta diperlukan
untuk mempertahankan metabolisme sel
baru. Beberapa rumah sakit memanfaatkan
ikan gabus sebagar salah satu bahan
makanan sumber albumin bagi pendenta
hipoalbumin dan luka. Albumin
merupakan protein terbanyak dalam
plasma yang berperan dalam proses
penyembuhan penyakit dan pemulihan
setelah tindakan pembedahan operas:
(Supniyanta, 2010). Hal 1m1 sesuai dengan
penelittan yang dilakukan Agung dan
hendro (2005) peningkatan kadar albumin
serumdapat mempengaruhi penyembuhan
luka operast. Penelitian yang dilakukan
cetyowatt (2010) pada i1bu post sectio
sesarea dengan mengkomsumsi tkan gabus

mengalam: penyembuhan luka < 7 har1.

A. Idenifikasi
kelomp ok Kontrol

penyembuhan luka
Pada kelompok kontrol responden
mengkonsumsi telur 3 kali sehan selama 3
hart. Tingkat pendidikan responden
(46,7%) adalah SMP. Peneliti menganalisa
pendidikan tinggi akan mempermudah
dalam menyerap informast dan
mengimplementasikannya dalam pnlaku
hidup sehat sehari-han. Hal 1n1 sependapat
dengan Atmanta dan fallah (2004) bahwa

tingkat pendidikan khususnya wanita

mempengaruhi derajat kesehatan
Pendidikan responden SMP tetapr dapat
memahami pentingnya kebutuhan nutnisi
terutama protein untuk proses
penyembuhan luka Sebagian besar tingkat
pendapatan (53,3%) responden adalah 1-2
juta.  Penelitt menganalisa  dengan
pendapatan yang dimiliki  responden
kebutuhan nutnisi akan terpenuhi selama
kehamilan, sehingga pada masa nifas tidak
mengganggu proses penyembuhan luka
Sependapat dengan Suharyde  (2008)
bahwa pendapatan yang tinggi akan
menyebabkan kenakan varniasi konsumsi
makanan yang berasal dan hewan:, gula
dan minyak

Segaian  besar responden  yang
mendapat pemberian telur memiliki proses
penyebuhan luka yang bak Telur
merupakan salah satu bahan makanan
sumber protein hewani yang mengandung
protein, lemak, wvitamin dan mineral,
sehingga telur mempunya maanfaat yang
batk dalam penyembuhan luka Untuk
meningkatkan kadar albumin dalam darah,
salah satunya dengan pembenian suplemen
oral tinggi protein berupa pemberian putih
telur (Buckle, 1999). Pada parameter
jumlah eksudat sebagian besar luka
responden tidak terdapat eksudat. Eksudat
merupakan hasil aktivitas bakteri, apabila
pada luka tidak terdapat eksudat berarti
tidak ada aktivitas bakter1. Sebagar badan-
badan 1inti, protein berfungst dalam
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mekanisme pertahanan tubuh melawan

berbagar mikroba dan zat toksik yang

datang dan luar dan masuk kedalam milien
interieur tubuh Hal 1n1 sependapat dengan

Abdou dkk ( 2013) pemanfaatan telur

dalam menyembuhkan luka banyak ditelits,

sebagian besar berhasil mengungkapkan
bahwa telur mengandung antimikroba
yang dimliki ovalbumin dant putth telur
sehingga bakten: sulit tumbuh dan bertahan
hidup. Pada parameter granulasi sebagian
besar luka merah terang, 75% luka terisi
jaringan granulasi. Penelit menganalisa
protein pada telur sebaga zat pembangun,
pertumbuhan,  pemeliharan  janngan,

mengganti sel-sel yang mati Hal 1

sependapat dengan Nakane dkk (2013)

bahwa Putih telur mengandung lipid yang

mempunyai kemampuan seperti faktor
pertumbuhan Dalam putih terlur
terkandung albumin yang merupakan
protein terbanyak dalam plasma yang
berperan dalam proses penyembuhan
penyakit dan pemulihan setelah tindakan
pembedahan operasi. Hal 1n1 sama sepert:

penelitian yang dilakukan Puruhita (2013)

pembenan putith telur dapat meningkatkan

kadar albumin.

B. Analisis proses penyembuhan luka
pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

statistik

Hasil up parametnik

menggunakan Independent t-test

menunjukan nilai rata-rata skor pada

kelompok intervens: adalah 7,73 dan
kelompok kontrol 8,80 Dengan koreks:
pada o = 0,05 mendapatkan nilar P Value
= 0,03, karena P < o, maka hasilnya
bermakna  Secara statistk  hipotesis
penilatan (Hi) ditenma, artinya ada
pengaruh pembenan diet tinggi protein
terhadap penyembuhan luka pada pasien
post operast sectio sesarea diruang nifas
ESD Balung Jember

Secara  keseluruhan luka pada
kelompok intervenst tampak mengalami
proses penyembuhan yang lebih cepat.
Usia responden antara 20-35 tahun secara
fisiologis belum mengalami penurunan
sehingga dapat Dberpengaruh  dalam
mempercepat proses penyembuhan
luka Kebutuhan protein dalam sehan
adalah 0,8 gr/Kg berat badan perhan pada
orang sehat (Makhmudi, 2005). Sedangkan
pada pasien post operasi kebutuhan protein
sebesar 1,2-1,5 gr/Kg berat badan per han
(Instalas1 Gizi RSUD Dr Saful Anwar
Malang, 2012).

Protein sangat dibutuhkan dalam
proses  neo-vaskularisasi,  proliferasi
fibroblast, sintesa kolagen dan remodelling
luka. Asam amino adalah komponen
struktural protein dan merupakan bagian
penting dan deoxynibonucleic acid (DNA)
dan nbonucleic acid (BRNA) Im
membenkan pola untuk mitosis sel dan
enzim yang dibutuhkan dalam
pembentukan

jaringan Peneliti
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menganalisa kandungan protemn albumin
pada ikan gabus yang tinggi diperlukan
tubuh dalam proses penyembuhan luka,
karena penmingkatan albunim plasma
berpengaruh dalam anti body,
pembentukan sel-sel baru dan janingan
granulasit yang terdin dan magkrofak,
fibroblas dan pembuluh darah Hal 1m
sependapat dengan  Fadh (2010)
kandungan ikan gabus 70% protein, 21%
albumin, asam amino, micronutrien zink,
selenium dan iron Menurut Supniyanta
(2010) Albumin merupakan protein
terbanyak dalam plasma yang berperan
dalam proses penyembuhan penyakit dan
pemulihan setelah tindakan pembedahan
operast.

Kandungan asam amino esensial dan
non esensial pada albumin ikan gabus
memiliki kualitas yang jauh lebih batk dan
pada albumin telur (Suprayitno, 2008).
Lisin merupakan asam amino yang
terkandung dalam albumin ikan gabus
yang Dberfungst memperkuat sistem
sirkulast dan mempertahankan
pertumbuhan sel-sel baru. Hal 11 menurut
peneliti transpot oksigen dan micro nutnsi
seperti vit C, Zn, dan Fe berjalan optimal
ke area luka untuk metabolisme sel-sel
baru. in1 seperts penelitian yang dilakukan
Susetyowat: (2006) pembenan ekstrak
ikan gabus pada pasien luka operasi lebih

efektif dibandingkan pembenan putih telur

dengan menunjukan pemingkatan kadar

albumin serum,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dan
penelitian pengaruh diet tinggi protein
terhadap penyembuhan luka post operast
sectio sesarea i ruang nifas R5D Balung-
Jember Pada tanggal 1 september- 16
desember 2014, dapat disimpulkan sebagai
benkut:

1. Nila rata-rata skor proses

penyembuhan luka pada kelompok

intervens: adalah 7,73

1o

Nilai rata-rata skor proses
penyembuhan luka pada kelompok
kontrol adalah 8,80.

3. Ada pengaruh pembenan diet tingg:
protein terhadap penyembuhan luka
pada pasien post operasi sectio sesarea
di ruang mifas RSD Balung-Tember,
dengan (p value = 0,03 < a).

SARAN

1. Bagi pasien
Diharapkan responden lebih

memperhatikan asupan makanan yang

bergizi untuk proses penyembuhan
luka, terutama vyang memiliki
kandungan protein tinggi, sehingga
dapat lebith cepat memperbaiks sel-sel
tubuh yang mengalam: luka akibat
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operast salah satunya  dengan

mengkonsums: ekstrak ikan gabus.

)

Tenaga kesehatan

Diharapkan hasil penelitian 1m1 dapat
digunakan sebagan masukan bag:
tenaga keperawatan untuk
menggunakan 1kan gabus sebaga
terapi diet pada pasien post secsio
sesarea.

Bagi peneliti selanjutnya

[

Diharapkan hasil penelittan 1m1 dapat
dijadikan inspirasi bagi penelitian dan
peneliti  selanjutnya dapat lebih
menyempurnakan pembahasan dan
melanjutkan penelitian 1m1 sampa luka
sembuh total
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tentang 1zin Penelitian/ Survey, maka dengan ini diberitahukan bahwa pada Instansi/ wilayah Saudara akan
dilaksanakan penelitian oleh :

1. Nama /NIM :  MUHAMMAD WILDAN FERIANTO AL FIKRI/ A01602227
2. Pekerjaan : Mahasiswa STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG
3. Alamat : Desa Bendogarap Rt 002 RW 002 Kec. Klirong Kab. Kebumen
4. Penanggung Jawab : Eka Riyanti,M.Kep,Sp.Kep.Mat
5. Judul Penelitian : PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE RSUD Dr
SOEDIRMAN KEBUMEN
6. Waktu : 4 Februari 2019 s/d 04 Mei 2019
Den n-kete n i beri
a. Pelaksanaan survey/ penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah.
b. Setelah survey/ penelitian selesai diharuskan melaporkan hasit-hasilnya kepada BAP3DA Kabupaten
Kebumen.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

A.n. KEPALA BAP3DA KABUPATEN KEBUMEN
KABID LITBANG

[

BEKTI éAYAT, SE
Pembina

NIP. 19630715 199303 1 002

Tembusan : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Dinkes Kab. Kebumen;

2. Yang Bersangkutan;

3. Arsip.

STIKES Muhammadiyah Gombong



INFORMED CONSENT

(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah
mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang
akan dilakukan oleh Muhammad Wildan Ferianto Al Fikri dengan judul *
PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM SECTIO
CAESAREA DI RUANG BOUGRNVILLE RSUD Dr. SOEDIRMAN
KEBUMEN *.

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini
secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian saya menginginkan
mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi
apapun. ;

Kebumen, 13 Februari 2019

Yang memberikan persetujuan Saksi
7
(o &
(SRUCAAZNA. ..., ) (X LACH ... )
Peneliti
i i

Muhammad Wildan Ferianto Al Fikri
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah
mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang
akan dilakukan oleh Muhammad Wildan Ferianto Al Fikri dengan judul *
PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM SECTIO
CAESAREA DI RUANG BOUGRNVILLE RSUD Dr. SOEDIRMAN
KEBUMEN *.

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini
secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian saya menginginkan
mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi

apapun.

Kebumen, Februari 2019

Yang memberikan persetujuan Saksi

(

Peneliti

Muhammad Wildan Ferianto Al Fikri
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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN
KUESIONER

A. Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan Jawaban
Benar Salah

I | Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan
yang tinggi kalori tinggi protein agar cepat \/
sembuh

2 | Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan
salah satu cara agar luka cepat sembuh

3 |Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat

karena akan sembuh sendiri

4 | Saya tidak suka makanan tinggi protein karena

N

menyebabkan badan saya menjadi gemuk

5 | Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan \/

daging meskipun orang lain melarang saya

6 | Saya akan membatasi makan supaya berat badan
saya kembali seperti sebelum hamil
7 | Luka paska bedah menjadi sulit sembuh

disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi

8 | Protein merupakan zat gizi utama yang
digunakan untuk pembentukan jaringan baru
pada penyembuhan luka

9 | Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu

S| SN <] S

makanan yang mengandung tinggi protein

hewani

STIKES Muhammadiyah Gombong



No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
10 | Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu
R ]
makanan yang mengandung tinggi protein nabati
11 | Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di
dengan tujuan agar luka tidak kotor, tidak (/
lembab dan penutup luka tidak lepas
12 | Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu luka
G s o
harus dijaga, jangan banyak bergerak
13 | Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua
v
macam yaitu perban tahan air dan perban biasa
14 | Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan
cara Satu kasa untuk satu kali oles
15 | Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan

tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka

STIKES Muhammadiyah Gombong
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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN
KUESIONER

A. Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan Jawaban

Benar Salah

1 | Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan

yang tinggi kalori tinggi protein agar cepat \/ v
sembuh
2 | Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan Y, "
salah satu cara agar luka cepat sembuh
3 | Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat v
>

karena akan sembuh sendiri

4 | Saya tidak suka makanan tinggi protein karena \,/

menyebabkan badan saya menjadi gemuk e
5 | Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan

daging meskipun orang lain melarang saya v e
6 | Saya akan membatasi makan supaya berat badan

saya kembali seperti sebelum hamil o ¥
7 |Luka paska bedah menjadi sulit sembuh Y y

disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi
8 | Protein merupakan zat gizi utama yang

digunakan untuk pembentukan jaringan baru \/ v

pada penyembuhan luka
9 | Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu

makanan yang mengandung tinggi protein \/ o

hewani
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No

Pernyataan

Jawaban

Benar Salah

10

Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu

makanan yang mengandung tinggi protein nabati

v

11

Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di
dengan tujuan agar luka tidak kotor, tidak
lembab dan penutup luka tidak lepas

4

12 | Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu luka

harus dijaga, jangan banyak bergerak 4
13 | Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua

macam yaitu perban tahan air dan perban biasa v
14 | Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan

: 4

cara Satu kasa untuk satu kali oles

15 | Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan .

tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka

B

« 4
o
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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN
KUESIONER

A. Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan Jawaban

Benar Salah

I | Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan
vang tinggi kalori tinggi protein agar cepat V4 v
sembuh

2 | Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan
salah satu cara agar luka cepat sembuh

3 | Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat

karena akan sembuh sendiri vl
4 | Saya tidak suka makanan tinggi protein karena

menyebabkan badan saya menjadi gemuk =
5 | Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan

daging meskipun orang lain melarang saya v )
6 | Saya akan membatasi makan supaya berat badan

saya kembali seperti sebelum hamil L
7 |Luka paska bedah menjadi sulit sembuh

disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi 1% =
8 | Protein merupakan zat gizi utama yang

digunakan untuk pembentukan jaringan baru V4 el

pada penyembuhan luka
9 | Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu

makanan yang mengandung tinggi protein \/

hewani
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No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
10 | Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu v
makanan yang mengandung tinggi protein nabati
11 | Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di
dengan tujuan agar luka tidak kotor, tidak |
lembab dan penutup luka tidak lepas
12 | Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu luka
harus dijaga, jangan banyak bergerak “
13 | Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua
macam yaitu perban tahan air dan perban biasa L
14 | Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan
cara Satu kasa untuk satu kali oles v
15 | Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan v
tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka

e \S
L
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PENERAPAN PENDIDIKAN KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG NUTRISI PADA IBU POST PARTUM
SECTIO CAESAREA DI RUANG BOUGENVILLE
RSUD dr. SOEDIRMAN KEBUMEN

KUESIONER
A. Tingkat Pengetahuan
No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
1 | Ibu paska bedah sesar mengkonsumsi makanan
yang tinggi kalori tinggi protein agar cepat V
sembuh
2 | Tidak memakan ikan, telur, daging merupakan
salah satu cara agar luka cepat sembuh 4
3 | Luka paska bedah sesar tidak perlu dirawat
karena akan sembuh sendiri v
4 | Saya tidak suka makanan tinggi protein karena
menyebabkan badan saya menjadi gemuk et
5 | Saya akan tetap mengkonsumsi ikan, telur dan
daging meskipun orang lain melarang saya v
6 | Saya akan membatasi makan supaya berat badan o
saya kembali seperti sebelum hamil
7 |Luka paska bedah menjadi sulit sembuh
disebabkan karena tubuh kekurangan zat gizi v
8 | Protein merupakan zat gizi utama yang
digunakan untuk pembentukan jaringan baru =
pada penyembuhan luka
9 | Dendeng sapi, opor, abon merupakan menu
makanan yang mengandung tinggi protein 4
hewani
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No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
10 | Bacem tempe dan tumis tahu merupakan menu
makanan yang mengandung tinggi protein nabati v
11 | Luka paska pembedahan dilakukan perawatan di
dengan tujuan agar luka tidak kotor, tidak v
lembab dan penutup luka tidak lepas
12 | Prinsip-prinsip dalam perawatan luka yaitu luka
harus dijaga, jangan banyak bergerak &
13 | Menurut jenisnya, perban penutup luka ada dua
macam yaitu perban tahan air dan perban biasa v
14 | Mengusapkan perban (kassa) sebaiknya dengan
cara Satu kasa untuk satu kali oles =
15 | Luka yang terinfeksi dapat diketahui dengan
tanda-tanda yaitu terdapat cairan pada luka L

g1
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